
 
 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DOKUMENTASI  

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

Lampiran 1 Hasil transkrip wawancara dengan guru PAI 

 

Transkrip Wawancara  

Waktu Wawancara : Selasa, 12 Agustus 2025 

Lokasi Wawancara : SD Negeri 32 Kota Bengkulu 

 

Identitas Narasumber 

Nama   : Fadilah, S.Pd.I 

Narasumbe  : Nurul Aziza 

 

Hasil Transkrip Wawancara 

Peneliti : Jadi ibu, Nurul minta izin waktu ibu untuk 

wawancara tentang penelitian Nurul. Di penelitian 

itu judulnya tentang implementasi teknik ice 

breaking siapa yang bisa dalam pembelajaran PAI 

di kelas 5 SD 32 ini. Nah, ada beberapa pertanyaan 

yang ingin Nurul tanyain sama ibu. Yang pertama 

itu, bagaimana sih menurut ibu tentang 

implementasi teknik ice breaking siapa yang bisa 

dalam pembelajaran agama ini di kelas 5 SD 32 

ini? 

Narasumber : Kalau ice breaking itu kan termasuk salah satu 

dari metode yang bisa kita gunakan dalam materi 

pembelajaran. Jadi tidak menyalahi aturan kalau 

memang ice breaking itu dibutuhkan. Jadi karena 

dia salah satu teknik, jadi ini merupakan daya tarik 



 
 

kita terhadap bagaimana caranya anak punya 

minat yang menarik dengan materi yang akan kita 

ajarkan. Jadi kalau mengenai ice breaking ini, 

bagus digunakan. Yang penting teknik kita dalam 

mengadakan ice breaking itu tidak menyimpang 

dari materi pembelajaran yang kita sampaikan. 

Peneliti : Terus menurut ibu, apa tantangan yang dihadapi 

dalam menerapkan teknik ini?  

Narasumber : Sebelum melakukan ice breaking ini, kita harus 

tahu dulu, memahami dulu, apakah anak memang 

betul-betul sudah memahami dengan materi 

pembelajaran yang telah kita sampaikan. Jadi anak 

harus lebih fokus untuk melakukan ice breaking in, 

sehingga dia ketika ditanya dengan pertanyaan 

tentang ice breaking ini, mereka tahu. Kalau sudah 

paham dengan materi pembelajaran.  

Peneliti : Menurut ibu, bagaimana respon siswa-siswi di 

kelas 5 terhadap teknik ini? apakah sudah cukup 

bagus atau masih kurang?  

Narasumber : Kalau respon dengan visual, mungkin sekitar 75 

persen anak-anak sudah bisa memahaminya atau 

bisa mengikuti kegiatan ice breaking ini dengan 

baik. 

Peneliti : Lantas bagaimana partisipasi siswa-siswi di kelas 

ini terhadap ice breaking yang digunakan? 



 
 

Partisipasinya apakah semangat atau dia masih 

belum semangat? Apakah partisipasinya itu anak-

anak sudah ikut serta?  

Narasumber : Kalau melihat dari hasil penyampaian Nurul 

selama ini, Ibu lihat anak-anaknya sudah bisa 

merespon dengan baik. Rata-rata sudah bisa ikut 

aktif dalam kegiatan ini. 

Peneliti : Apakah teknik ini efisien menurut ibu untuk 

diterapkan di pembelajaran khusus PAI?  

Narasumber : Mungkin kalau untuk beberapa materi 

pembelajaran termasuk sudah efisien, tapi tidak 

semua materi pembelajaran harus disampaikan 

dengan teknik seperti ini. Mungkin bisa juga 

dengan menggunakan ice breaking yang metode 

lain. 

Peneliti : Bisa dikombinasikan ya Ibu?  

Narasumber : Ya, bisa dikombinasikan. Misalnya 

menggabungkan dengan lagu-lagu, nada-nada 

asmaul husnah, bersolawat, bisa juga.  

Peneliti : Apakah respon siswa-siswi ini baik terhadap 

metode pembelajaran yang berlangsung atau 

sebaliknya?  

Narasumber : Sepertinya baik semua responnya. Mereka rata-

rata kalau diajak dengan ice breaking ini kan 

ibaratnya sebagai melepaskan penat dalam 



 
 

menerima materi tadi. Jadi ada refreshing lagi, lebih 

semangat anak-anaknya. 

Peneliti : Terima kasih ya Ibu atas wawancaranya. 

Narasumber : Ya, sama-sama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 2 hasil transkrip wawancara ke 2 dengan guru PAI 

 

Transkrip Wawancara  

Waktu Wawancara : Senin, 26 Oktober 2025 

Lokasi Wawancara : SD Negeri 32 Kota Bengkulu 

 

Identitas Narasumber 

Nama   : Fadilla, S.Pd. I 

Narasumber  : Nurul Aziza 

 

Hasil Transkrip Wawancara 

 

Peneliti : Assalamualaikum Ibu, izin mau mewawancarai Ibu 

perihal penelitian yang pernah Nurul lakukan di sini 

untuk observasi terhadap pengumpulan data skripsi 

Nurul. Nah, ada pun wawancara yang ingin Nurul 

tanyakan sama Ibu. Yang pertama itu mengenai 

implementasi ice breaking dalam meningkatkan 

partisipasi siswa itu. Apakah Ibu mengenal tentang 

konsep ice breaking dalam pembelajaran di 

pendidikan agama Islam itu?  

Narasumber : Yang itu adalah salah satu yang juga dimasukkan 

sebagai metode dalam pembelajaran. Pelaksanaan 

ice breaking itu bisa dilakukan pada saat sebelum 

memulai pelajaran atau pun pada pertengahan 

waktu belajar. Bahkan pada saat penutupan atau 

mengakhiri suatu pembelajaran bisa juga digunakan 

atau menggunakan metode ice breaking. 

Peneliti : Nah, pendapat Ibu bagaimana pendapat Ibu 

tentang pentingnya ice breaking dalam 

meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran PAI di kelas ini?  



 
 

Narasumber : Ice breaking itu bisa dijadikan sebagai motivasi 

ataupun sebagai penyemangat dalam belajar bagi 

siswa. Karena kalau pembelajarannya bersifat 

monoton, siswa akan menjadi bosan. Jadi kita perlu 

sebagai guru juga punya teknik ataupun taktik yang 

bisa membawa siswa, mengarahkan siswa sehingga 

mereka itu bisa memahami pembelajaran bukan 

saja bersifatnya sebagai teori atau ceramah tetapi 

juga bisa digunakan dalam hal menggunakan 

metode-metode yang bisa meningkatkan motivasi 

bagi mereka. Itulah salah satunya kita 

menggunakan teknik ice breaking dalam 

pembelajaran.  

Peneliti : Apakah menurut Ibu penerapan ice 

breaking siapa yang bisa ini sudah bisa memberikan 

peningkatan partisipasi siswa di kelas saat 

pembelajaran PAI ini?  

Narasumber : Sudah bisa.  

Peneliti : Apakah modul ajar yang dibuat itu terdapat ice 

breaking?  

Narasumber : Kalau di dalam kurikulum ke-13 

belum dimasukkan tetapi bisa juga dijadikan teknik 

dalam belajar tadi. Kalau di dalam kurikulumnya 

memang belum ada dimasukkan di kurikulum ke-

13. Kalau di kurikulum merdeka, karena kurikulum 

merdeka ini bagaimana siswa itu bisa lebih aktif 

daripada gurunya. Ini bisa dimasukkan ke dalam 

kurikulum merdeka. 

Peneliti : Menurut Ibu apakah ada perubahan dalam 

partisipasi siswa di kelas dalam pembelajaran PAI 

ini setelah pelaksanaan ice breaking?  

Narasumber : Mungkin sedikit banyak sudah ada perubahan. 

Contohnya mungkin anak bisa yang tadinya 

pendiam karena kita memasukkan teknik ini, anak 

akhirnya menjadi aktif. Lebih bersemangat, 

mungkin mereka lebih bisa mengeksplorasikan ide-

ide mereka. Peneliti : Yang terakhir Ibu, bisakah 

Ibu memberikan contoh atau bukti dari bagaimana 



 
 

icebreaking siapa yang bisa ini dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran PAI di kelas?  

Narasumber : Ya misalnya seperti apakah dia yang tadinya 

pendiam jadi bersemangat. Karena ice breaking ini 

salah satunya sebagai metode yang bisa memotivasi 

siswa untuk lebih aktif dalam belajar. Jadi kalau 

bisa setiap materi atau modul ajar yang akan kita 

sampaikan itu, kita harus bisa mempersiapkan 

sebaik mungkin kira-kira ice breaking yang tepat ini 

untuk anak apa. Sehingga dari ice breaking yang 

kita sampaikan, yang kita laksanakan di dalam kelas 

bisa menjadi wujud nyata. Yang nampak dari 

pribadi siswa itu ternyata setelah dilaksanakan ice 

breaking ada perubahan salah satunya. Misalnya 

anak-anak lebih bersemangat lagi, mereka yang 

tadinya malas literasi membaca sehingga mereka 

lebih semangat lagi. 

Peneliti : Jadi ternyata enak ya ice breaking itu, kita kalau 

membaca literasi berkaitan dengan ice breaking itu 

mungkin lebih enak lagi belajarnya, lebih semangat. 

Oke, itu aja tadi Ibu pertanyaan yang disampaikan. 

Terima kasih ya Ibu sudah mau memberikan waktu 

Ibu dalam acara ini. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 hasil transkrip wawancara dengan siswa kelas 5 

 

Transkrip Wawancara  

Waktu Wawancara : Senin, 26 Oktober 2025 

Lokasi Wawancara : SD Negeri 32 Kota Bengkulu 

 

Identitas Narasumber 

Nama   : Naura  

Narasumbe  : Nurul Aziza 

 

Hasil Transkrip Wawancara 

 

Peneliti : Assalamualaikum, Naura 

Narasumber :  Waalaikumsalam, Ibu  

Peneliti : Oke, boleh perkenalan dulu?  

Narasumber : Boleh, nama saya Naura Zuhi Anggraini dari kelas 

5A. 

Peneliti :  Oke, jadi Ibu ini ada beberapa pertanyaan yang 

ingin Ibu tanyain ke Naura perihal pembelajaran 

yang Ibu gunakan teknik ice breaking di dalam 

kelas. Yang pertama itu Ibu ada pertanyaan, apakah 

permainan siapa yang bisa ini membuat Naura 

senang saat belajar?  

Narasumber : Iya, sangat senang  

Peneliti : Oke, Alhamdulillah ya.. Apakah game siapa yang 

bisa ini membuat Naura semangat untuk menjawab 

pertanyaan?  

Narasumber : Iya  

Peneliti : Apakah Naura bisa mengikuti permainan game 

siapa yang bisa ini saat di pembelajaran Ibu? 

Narasumber : Bisa  

Peneliti : Apakah Naura suka dengan Ibu menggunakan 

permainan ini atau tidak? Narasumber : Suka sekali 



 
 

Peneliti : Apakah permainan ini membuat Naura lebih 

semangat belajar? 

Narasumber : Lebih semangat 

Peneliti : Lebih semangat Alhamdulillah ya.. Apakah Naura 

lebih berani untuk menjawab atau malah sebaliknya 

lebih takut?  

Narasumber : Lebih berani 

Peneliti : Saat ada game ini lebih berani ya?  

Narasumber : Iya  

Peneliti : Oke Apakah Naura tidak bosan dengan permainan 

siapa yang bisa ini? Narasumber : Tidak bosan  

Peneliti : Tidak bosan Alhamdulillah ya..Terima kasih 

Naura. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 4 hasil transkrip wawancara dengan siswa kelas 5 

 

Transkrip Wawancara  

Waktu Wawancara : Senin, 26 Oktober 2025 

Lokasi Wawancara : SD Negeri 32 Kota Bengkulu 

 

Identitas Narasumber 

Nama   : Ali Ansar 

Narasumbe  : Nurul Aziza 

 

Hasil Transkrip Wawancara 

 

Peneliti : Halo Ali, boleh perkenalan nggak? 

Narasumber : Boleh.  

Peneliti : Coba sebutin namanya.  

Narasumber : Ali Ansar dari kelas 5A. 

Peneliti : Jadi ibu disini mau bertanya perihal wawancara, 

perihal bagaimana sih saat ibu meneliti di kelas 5A 

ini. Jadi ada tujuh pertanyaan yang nanti minta 

tolong Ali jawab ya. Yang pertama, apakah 

permainan siapa yang bisa membuat Ali senang saat 

belajar? Game siapa yang bisa yang sering ibu 

lontarkan di kelas ini? Game siapa cepat jawab. 

Apakah Ali senang saat ibu memberikan ice 

breaking itu?  

Narasumber : Senang.  

Peneliti : Yang kedua, apakah permainan siapa yang bisa ini 

membuat Ali semangat untuk menjawab 

pertanyaan? 

Narasumber : Semangat, karena mendapat hadiah.  

Peneliti : Yang ketiga, apakah Ali bisa mengikuti permainan 

siapa yang bisa yang diajarkan sama ibu? 

Narasumber : Bisa. 



 
 

Peneliti : Apakah Ali mengerti? 

Narasumber :  Mengerti.  

Peneliti : Apakah Ali suka dengan guru menggunakan ice 

breaking ini saat belajar di kelas ini?  

Narasumber : Suka.  

Peneliti : Apakah dengan permainan ini membuat Ali lebih 

semangat belajar? Narasumber : Lebih semangat belajar lah. 

Peneliti : Apakah Ali lebih berani untuk menjawab 

pertanyaan karena ada game ini atau takut? 

Narasumber : Gak takut.  

Peneliti : Lebih bisa menjawab atau tidak?  

Narasumber : Bisa menjawab.  

Peneliti : Lebih semangat ya? 

Narasumber : Iya. 

Peneliti : Yang terakhir itu, apakah Ali tidak bosan dengan 

adanya permainan ini?  

Narasumber : Tidak.  

Peneliti : Terima kasih Ali atas jawabannya. 
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